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Absrtak

SINPEG adalah aplikasi absensi karyawan yang diterapkan di institusi pendidikan X. Aplikasi ini digunakan baik oleh bagian kepegawaian
maupun karyawannya. Penelitian ini akan berfokus pada tingkat kepuasan karyawan dalam memanfaatkan aplikasi tersebut melalui
pendekatan Technology Acceptance Model. Pengujian model dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi dan analisis jalur. Variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perceived usefullness (penerimaan atas kegunaan), perceived ease of use (penerimaan
akan kemudahan penggunaan), attitude toward use (perilaku dalam menilai penggunaan), behavioral intention (perilaku untuk berkeinginan
menggunakan), dan user satisfaction (kepuasan pengguna). Responden yang digunakan adalah 40 karyawan institusi pendidikan X sebagai
pengguna aplikasi SINPEG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel perceived usefullness dan perceived ease of use
mempengaruhi langsung secara signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna (user satisfaction). Namun demikian pengaruh langsung ini
akan tidak signifikan jika variabel-variabel antara yaitu attitude toward use dan behavior intention tidak ada. Terdapat determinasi yang kuat
bahwa variabel perceived usefullnes dan perceived ease of use akan mempengaruhi perilaku dan perilaku mempengaruhi kepuasan pengguna.

Kata kunci:
TAM, tingkat kepuasan pengguna, SINPEG.

I. PENDAHULUAN
Absensi karyawan adalah bagian penting dalam penerapan
disiplin, pengawasan tingkat kinerja karyawan, maupun
peningkatan transparansi antara karyawan dan atasan.
SINPEG merupakan aplikasi absensi karyawan suatu institusi
pendidikan yang digunakan oleh dua jenis pengguna yaitu
operator pengawasan di bagian kepegawaian dan karyawan
yang ingin melihat hasil rekapitulasi absensi selama satu
bulan efektif bekerja.
Fokus penelitian ini adalah kajian kepuasan pengguna
karyawan terhadap penggunaan aplikasi SINPEG tersebut.
Untuk itu diperlukan suatu model penelitian yang terkait
antara penerimaan teknologi dan kepuasan penggunanya.
Pada penelitian ini digunakan Technology Acceptance Model
untuk mengkaji pengaruh perilaku individu terhadap
teknologi dan kemudian dikaji kepuasan yang menyertainya.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Faktor-faktor apa
sajakah yang mempengaruhi kepuasan karyawan dalam
menggunakan aplikasi SINPEG?
Tujuan penelitian ini adalah
1) Mengidentifikasi  variabel-variabel ~TAM  yang
mempunyai signifikasi hubungan dengan kepuasan
karyawan dalam penggunaan aplikasi SINPEG

2) Menentukan model interaksi perilaku dan kepuasan
penggunaan penggunaan aplikasi SINPEG

I.  TINJAUAN PUSATAKA

Technology Acceptance Model merupakan hasil temuan
dari Fred Davis di tahun 1986. Pada makalah penelitiannya
ditemukan temuan hubungan signifikan dan linear antara
penerimaan akan kegunaannya (perceived usefullness) dan
penerimaan kemudahaan dalam penggunaan (perceived ease
of use) dan keduanya mempunyai hubungan linearitas (Davis,
1989).

Model TAM yang dikembangkan oleh Fred Davis berasal
dari penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan
investigasi hubungan antara perilaku pengguna dengan
utilisasi sistem yang diantaranya adalah penelitian Scultz dan
Slevin di tahun 1975 dan Robey di tahun 1979 (Davis, 1989).

Penelitian-penelitian ini  menggunakan dimensi kinerja
(performance) untuk meneliti  pengaruhnya terhadap
penerimaan (acceptancy) pengguna. Hasil dari penelitian
tersebut diantaranya bahwa sistem tidak bisa diterima oleh
pengguna jika tidak memperhatikan usaha (effort) pengguna
dalam mengoperasikan sistem (Davis, 1989).

Menurut Davis (1989), model TAM terdiri dari dua faktor
yaitu perceived usefullness dan perceived ease of use.
Perceived usefullness adalah perspektif pengguna yang
bersifat subjektif mengenai kemungkinan penggunaan
aplikasi sistem tertentu akan meningkatkan kinerja tugas-
tugasnya (Surendran, 2012). Sedangkan Perceived ease of use
adalah tingkat dimana pengguna berharap bahwa dalam
menggunakan aplikasi sistem tidak memerlukan usaha
(Surendran, 2012).

Di penelitian Davis (Davis, 1989) yang lain ditemukan
hubungan antara kedua variabel ini dengan variabel lain yaitu
perilaku (attitude) dan keinginan (Intentention).
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Gambar 1. Model TAM (Davis, 1989)

Menurut Davis (Surendran, 2012) kedua faktor perceived
usefullness dan perceived ease of use dipengaruhi oleh
variabel eksternal yang terwujud dalam faktor sosial, kultural,
dan politik. Perilaku (attitude) dipahami sebagai evaluasi
pengguna dalam menggunakan informasi-informasi tertentu
dalam aplikasi sistem. Behavioural intention merupakan
ukuran kebiasaan seseorang dalam menggunakan sistem.

Menurut Surendran (2012) pada perkembangannya Kini
TAM sudah digunakan oleh banyak penelitian untuk
menenentukan penerimaan pelbagai teknologi informasi serta
hasil pengujian model banyak yang memberikan hasil yang
cukup andal.
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Dalam mengelola aplikasi sistem tentunya tidak terlepas
dari pengawasan kualitasnya. Menurut Goetsch dan Davis
(Knowles, 2011) , Kualitas adalah pernyataan dinamis yang
menghubungkan antara produk, pelayanan, orang, dan
lingkungan yang mempertemukan aatau menghasilkan
harapan-harapan dan bantuan dalam menghasilkan nilai yang
superior. Harapan adalah suatu ukuran subjektif yang
diantaranya terwujud dalam tingkat kepuasan
pelanggan/pengguna produk/jasa.

Diantara penelitian-penelitian yang mengembangkan
model TAM ini ada diantaranya yang mengembangkan ke
arah kualitas yaitu meneliti hubungan kepuasan pengguna
(user satisfaction) dengan variabel lainnya di TAM.

Berdasarkan hasil studi dari Wixom dan Todd (2005)
ditunjukkan bahwa kualitas informasi dan sistem sebagai nilai
kepercayaan pelanggan akan mempengaruhi nilai perilaku
berupa tingkat kepuasan pelanggan. Tingkat kepuasan inilah
yang mempengaruhi perceived usefullness dan perceived ease
of use. Studi dari Wixom dan Todd ini kemudian diteliti oleh
Miyamoto dkk (2012) melalui pengujian model simultan
menggunakan Structural Equation Model dan menghasilkan
bahwa model terkonstruksi dengan tepat yaitu variabel
perceived usefullness dan perceived ease of use
mempengaruhi behavioral intention dan behavioral intention
ini mempengaruhi user satisfaction.

Penelitian Singh (2005) menunjukkan beberapa hal yaitu :
1) perceived usefullness mempengaruhi secara signifikan
terhadap user satisfaction, 2) perceived ease of use
berpengaruh signifikan terhadap wuser satisfaction, 3)
perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap
perceived usefullness, 4) participation berpengaruh terhadap
perceived ease of use, dan 5) user satifcation berpengaruh
signifikan terhadap perceived ease of use.
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Gambar 2. Model TAM dan user satisfaction (Miyamoto dkk,
2012)

1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan menguji model TAM untuk menilai
hubungan variabel-variabel di dalammya dengan tingkat
kepuasan pengguna.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang diturunkan dari operasionalisasi variabel-variabel model
konseptual pada gambar 3. Hasil penurunan operasionalisasi
dapat dilihat di tabel 1. Responden yang digunakan adalah 40
karyawan yang menggunakan aplikasi sistem SINPEG.
Jumlah responden ini adalah ukuran populasi karyawan di
institusi X.

Untuk itu digunakan model konseptual yang mengacu
pada penelitian-penelitian sebelumnya.
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Gambar 3. Model Konseptual Penelitian

Mengacu kepada model konseptual ini, maka hipotesis yang

digunakan adalah sebagai berikut:

H1 : perceived ease of use berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap perceived usefullness

H2 : perceived ease of use dan perceived usefullness secara
simultan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap
attitude toward using

H3 . attitude toward using berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap behavioral intention

H4 . behavioral intention berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap user satisfaction

H5 . perceived usefullness berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap behavioral intention

H6 : perceived usefullness berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap user satisfaction

H7 : perceived ease of use berpengaruh langsung dan

signifikan terhadap user satisfaction

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1) Kondisi eksternal berupa skill/pendidikan dan budaya
dianggap sama, dikarenakan responden/pengguna adalah
karyawan yang masuk melalui standar seleksi dan
menghadapi budaya organisasi yang sama.

2) Hipotesis H1, H2, H3, dan H5 berasal dari model Davis
(1989)

3) Hipotesis H4, H6, dan H7 berasal dari model Wixom dan
Todd (2005) dan Singh (2005)

Operasionalisasi variabel-variabel penelitian dapat dilihat

pada tabel 1.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini keseluruhan pengukuran statistik
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23.
Variabel-variabel penelitian yang digunakan adalah

1) Perceived usefullness

2) Perceived ease of use

3) Attitude toward use

4) Behavioral intention

5) User Satisfaction

Operasionalisasi ~ variabel-variabel ~ penelitian  ini
berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya vyaitu
Dalbouh (2013), Davis (1989), dan Singh (2012).
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Variabel

TABEL I
VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN

Detinisi Opevasional

Pengukuran

PUL Pevcevey of
wnwfuknes ¢ (mandnat

yang dapat asterima)

perspekty? pengguna
mungenal kemeegkinan
pPeNgEUNIAN aptdas|
sisbem terimetiu shan
meningkatkan bnena

tagms-tugaTTa

PUL: Aplikass sistem absens) saryawan
meentiary seya dalam mengetahut

informasi kehadiran secara cepat

PUZ: Aplihast sistem sbasnsl arymwan
MAMPU MEMDenkan portaikan terhadap
peryampatan informaes kehadiran
karyawan

PUR Aplikass siytem sbamnsl karymwan
Mgk aTken Kocepatan siya dalam
merghitung rinclan kebadiran

PUL: Saya meogiiunakan spliasi sistem
absenst Karyawan untuk memperoleh
Informas rincian xehadire secars

efisien

PUS: Al kiss 1500 atrsenil Aaryuwan

bermanfaat untuk

PEL: Percenvd Lowe of
use (kemudahan
perggunaan yang dapat |
diterima)

US: User Satnfaction

(Repussan panggons)

Tingkat kep

purspuhti! pengtune
dimana pergguna
Burhacan bahwa dalen
menggunakan aplikas
Sisterm tidak mermeriakan

usana

Laryawan (user | dulaen
mengpunakan aplikes

Aslem absarsl Kiuryawan)

PEUL: Murnpselajati cata mungionskes
aplikass sistem absentl karyowan ity

rmacdah

PEUL: Saya dibecikan kemudahan calam
meeggunskan apiiosl sisteen atisersd
karyawan untuk mendapathan informas

yarg saya inginksn

PEUI: Aplias) sisteon absendi karyawan
merderikan sforma! sangat jelay
[mudah dipanans)

PEUM: Apiiast sistem sbsens karyswan
dapat digunadan sécara flabsmal

PEUS: Aplicas! sistem absensi karyswan
Inwadah mz.x‘n.f‘n I )
Ngot puas dalam menggurakan

o Rty

TABEL II
UJI VALIDITAS TERHADAP BULIR PERTANYAAN

US2: saya merasa percaya ol dalam
meeggunakan apbianl Siilem aben

kacyawan

U3 Sayae msrasa dimudahkan dalam
mendagatian tincan Informass
kahadiran dengan merggunakan splkas
sis10m Aoansi Kargawan

USA: Saya depat menghturg rincian

kehadiran secara Copat mengpuoakan

prosedur-provedur yang ac datym
RO1ikash sistRm Jbeens) karyawan

USS: Saya mempearcayal Dabwa cengan
MeogRUTakan Jplkati Sistom absens:
aryawan dapat meningkatkan
Lransparanst parnitungan kehecean o

bagan bepegawalar

ATU: AMtTode towerd
use cale (perilaby
Lerbudap shala
perggunaan)

uvaluasi punggana dalam
mengguanakan imformast
Informaal tertentu dalam

aptiast sistam SINAK

ATUL: saya Sclak mryuhal chada karerya
aplikasi sistem absensi karyawan di

barmous

ATUZ: secara unwam kap says lebin

maergukal menggunakan saolda) sistem

ATUZ: Saya memperzayst bahwa

merggunakan aphiasi sistom absens:
karyawasn atalah sty yang batk bag
Kinars saya
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ADEONS Karyawan adalah gagasan yang
sangst
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parileey)

uburan kebuasaan
sesecrang datam

hoan aplibis

BIL: Sava Darnial manggunakan Satem

ya mkan selphu menggunakan

ARl hanl nIstu i alaenal Rarywwan wiig

membutuhiban infonmas kenadean

A. Ujivaliditas

Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas terhadap bulir
pertanyaan. Pengujian dilakukan terhadap 22 bulir pertanyaan
yang mewakili 5 variabel. Hasil pengujian dapat dilihat pada
tabel 2.

Semua bulir pertanyaan mempunyai nilai r hitung lebih
besar dari r tabel (0,312) pada pengujian validitas r product
moment dengan significant error 5%. Hal ini menandakan
bahwa semua bulir pertanyaan dapat dianggap valid pada
tingkat kesalahan 5%.

ji milai r product
wWariabel r hitung moment 5% (wvalid
jika r hitung=
rtabel=0,212)
P 0,440 walid
Pz 0,452 walid
Pz 0,521 walid
P4 0,638 walid
PLS 0,791 walid
FPELIA 0,550 walid
FELZ 0,401 walid
FELZ2 0,377 walid
FEL4 0,295 walid
FEUS 0,374 walid
LIS 0,671 walid
sz 0,522 walid
LIs3 0,371 walid
(MRS 0,288 walid
uss 0,509 walid
AT 0,459 walid
ATILZ 0,703 walid
ATILE 0,529 walid
AT 0,610 walid
B11 0,611 walid
BIlZ 0,458 walid
Bl1= 0,624 walid

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah kuesioner
saat ini cukup handal digunakan untuk mengukur variabel-
variabel penelitian. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
tabel 3.
Nilai Alfa Cronbach adalah 0,855 yang lebih besar dari 0,6.
hal ini menandakan bahwa bulir-bulir pertanyaan cukup
handal untuk mewakili variabelnya.

TABEL Il
HASIL UJI RELIABILITAS

Nilai Alfa Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach (Reliable jika nilai alfa
Cronbach:=0,6)
0,855 Relible

C. UjiKorelasi

Uji korelasi dilakukan untuk melihat korelasi semua
variabel yang digunakan. Uji yang digunakan adalah uji
korelasi Spearman dan Kendall (tabel 4).

Hasil uji korelasi ini menunjukkan bahwa semua variabel
berkorelasi positif dan signifikan pada level 0,01 kesalahan.
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TABEL IV
UJI KORELASI SEMUA VARIABEL
Correlations
PU P IS AT Bl
PL Fearson | 1 E0D Bad| 64 484"
00 at
0,001 0,000 0.000 0,002
40 40 40 40 40
P f 500 ] 514 515 | 405
3t
J 0.001 0,001 0001 00170
ed
20 40 20 40 a0
534 S14 1 547 s01
14 =11
0000 0,001 0000 0.001
20 40 40 40 4
| o on 554 515 547 1 732
relat
n
§ 0,000 0,001 0,000 0,000
- — - -
40 40 40 40 40
8l Poarsc 484 405 501 732 1
n
8 0.002 0.010 0,001 0.000
a0 a0 ] 40 a0
** Correlaticn i= significant st he 0.01 level (2-tailed

D. Analisis Jalur

Analisis jalur dilakukan untuk melihat hubungan linearitas
antar variabel berdasarkan model konseptual (gambar 3).
Analisis jalur dilakukan dengan melakukan analisis regresi
linear secara bertahap dan meninjau variabel intervenin
(variabel antara). Perhitungan analisis jalur berdasarkan hasil
yang diolah oleh SPSS dengan contoh tampilan di tabel 5.
Pada tabel 5 adalah contoh analisis regresi yang kedua yaitu
pengaruh PEU dan PU terhadap ATU. Uji signifikansi
hubungan linear ini menunjukkan bahwa PU mempengaruhi
secara langsung dan linear terhadap ATU (ditunjukkan pada

nilai  signifikansi  0,000<0,05), sedangkan PEU tidak
signifikan ~ mempengaruhi ~ ATU  (nilai  signifikansi
0,076>0,05).

Nilai R-Square menunjukkan bahwa kedua variabel

berkontribusi sebesar 47,5% terhadap variabel ATU dan
sebesar 53,5% berasal dari kontribusi variabel yang lain. Nilai
Beta2= 0,529 merupakan pengali bagi PU dan Nilai
Beta3=0,251 merupakan pengali bagi PEU. Besarnya
intercept e2=\(1-0,475)= 0,725. Besarnya hubungan tidak
langsung PEU melalui PU terhadap ATU
=BetalxBeta2=0,5x0,529= 0,265, dimana lebih besar dari
nilai Beta3 dan Betal. Hal ini mengindikasikan bahwa PEU
mempengaruhi ATU melalui PU.

TABEL V
CONTOH TAMPILAN SPSS ANALISIS REGRESI Il
(PENGARUH PEU DAN PU TERHADAP ATU)
Coefficients”

Nz

2l 0,355 0.002 0,000

PEU 0.231 0075

a Deponcent Vanable: ATU

0127 0251

Model Summary

Std. Error

Adjusted ofthe
Madel R R Sguare | R Square | Estimate
5 589" 0,475 0447 157821

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi seluruh hasil regresi
linear pada analisis jalur

TABEL VI
REKAPITULASI HASIL REGRESI TAHAP | SAMPAI DENGAN IV

vl s P ¢ o
1

JARACA R
i

Hasil analisis jalur menunjukkan beberapa hal:

1) variabel PEU tidak signifikan mempengaruhi langsung
ATU. PEU mempengaruhi langsung terhadap ATU lebih
kuat (nilai beta=0,265) dibanding pengaruh langsung PEU
terhadap ATU melalui PU (nilai beta=0,251)

2) Variabel PU mempunyai mempengaruhi langsung Bl lebih
kuat (nilai beta=0,484) dibandingkan pengaruh tidak
langsung melalui variabel antara ATU (nilai beta=0,256)

3) Variabel PU mempengaruhi langsung US lebih kuat (nilai
beta=0,634) dibandingkan pengaruh tak langsungnya
melalui ATU dan Bl (nilai beta=0,194)

4) Variabel PEU mempengaruhi langsung US lebih kuat
(nilai  beta=0,514) dibandingkan  pengaruh  tak
langsungnya melalui PU, ATU, dan BI (nilai beta=0,097)
Terlihat beberapa hubungan tak langsung lebih lemah

dibandingkan hubungan langsung. Dengan demikian pada

penelitian ini diuji juga pengaruh variaebl PU, PEU, ATU,
dan BI secara simultan terhadap US.

TABEL VII
UJI PENGARUH SIMULTAN PU, PEU, ATU, DAN Bl TERHADAP US.

Coefficients”

m J69 200 1119 7
3, Dependent Vanabk: US

Dari hasil ini nampak bahwa keempat variabel PU, PEU,
ATU dan BI tidak signifikan memberi pengaruh secara
simultan terhadap US. Hal ini berarti bahwa walaupun
terdapat pengaruh-pengaruh langsung antar variabel, namun
keberadaan variabel-variabel intervening (antara) tidak bisa
diabaikan.

Adapun hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

61



TABEL VIII
HASIL UJI HIPOTESIS
Hipotesis Deskripsi ‘ Kopuatusan
Hi1 percenved sase of use deama
berpengarvh langsung dan
signsfikan terhadap percenved
T2 Witolad
H3 T werd nsng ditenma
berpengand langumg dan
sigpafilan terhadap Selwrvioral
Hi belervioral ttannon 1 ditecima
berpengarvh langsung dan
sigrafikan terhadap wser
satizfecion
HS percerved wafiilness diterima
berpenguru laeg@sung dan
sigrafikan  rerhadap behaviors
n " : |
Hea e ocd wsgfuiiness diteruma
berpengansh langsmng dan
vigrafikan terhadap wsor |
Al frcnion
H7 |pocened eose of ise| Ancruna
berpengandh lasgsung dan
sigrafikan terhadap nser
satigfaction
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu :

1) Model yang ditemukan mempunyai Ketidaksesuaian,
yaitu hubungan langsung antara variabel perceived ease
of use. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan
pengguna dalam mengoperasikan aplikasi SINPEG tidak
mempengaruhi perilaku mereka dalam menilai aplikasi
ini.

2) Keinginan pengguna menggunakan aplikasi dipengaruhi
oleh cara menilai mereka terhadap aplikasi ini.
Walaupun demikian, ditemukan juga bahwa nilai
kebermanfaatan dari aplikasi juga mempunyai tingkat
yang lebih signifikan dalam mempengaruhi keinginan
pengguna ini.

3) Kepuasan pengguna dipengaruhi oleh perilaku dan
keinginan penggunanya dalam mengoperasikan aplikasi.
Namun pengaruh langsung dari tingkat kemudahan

penggunaan dan kebermanfaatan aplikasi cukup
signifikan dalam meningkatkan kepuasan pengguna.

4) Beberapa pengaruh tidak langsung yang ditentukan oleh

model konseptual terbukti lebih lemah dibandingkan
hubungan langsung. Namun demikian dari hasil analisis
jalur untuk menguji pengaruh simultan variabel-variabel
terlibat ini menunjukkan bahwa hubungan langsung itu
tetap tidak berarti jika hubungan-hubungan tidak
langsung nya tidak ada.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh simultan dari

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen
tidak menunjukkan signifikansi. Namun jika terdapat variabel
antara, signifikansi tersebut muncul. Dengan demikian, saran
bagi penelitian selanjutnya adalah menguji model dengan
menggunakan pengujian statistik multivariat yang terstruktur
seperti Structural Equation Model.
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